
DOKUMENTASI IMPLEMENTASI JARINGAN MIKROTIK 

(ADMIN – TEKNISI – HOTSPOT) 
 

1.​Pendahuluan 

      Implementasi ini bertujuan membangun jaringan tersegmentasi menggunakan router 
MikroTik dengan fitur: 

●​ Pembagian jaringan (ADMIN, TEKNISI, HOTSPOT) 

●​ IP otomatis (DHCP) 

●​ Akses internet (NAT) 

●​ Keamanan (Firewall) 

●​ Autentikasi user (Hotspot) 

●​ Manajemen bandwidth​

 

 

2.​Analisis Topologi & Konsep 

Topologi awal menggunakan VLAN (Virtual LAN): 

●​ VLAN 10 → ADMIN 
●​ VLAN 20 → TEKNISI 
●​ VLAN 30 → HOTSPOT 

      VLAN berfungsi untuk memisahkan jaringan dalam satu kabel (trunk). 

Namun pada implementasi ini saya tidak menggunakan 1 port karena: 

●​ Switch yang digunakan tidak mendukung VLAN​
 

●​ Maka digunakan metode alternatif, yaitu pemisahan jaringan berdasarkan 
interface fisik MikroTik. 

Artinya fungsi VLAN tetap ada (pemisahan jaringan) Tapi dilakukan lewat port berbeda, 
bukan tag VLAN. 

 



3. Desain Implementasi 

Jaringan Interface IP Gateway 

ADMIN   ether2   192.168.10.1 

TEKNISI   ether3   192.168.20.1 

HOTSPOT   ether4   192.168.30.1 

​
 

4. Konfigurasi & Penjelasan Detail 

4.1 IP Address 
   /ip address 

add address=192.168.10.1/24 interface=ether2 

add address=192.168.20.1/24 interface=ether3 

add address=192.168.30.1/24 interface=ether4​

 

4.2 DHCP Server 

DHCP mempermudah karena client tidak perlu setting manual.​
      Alur kerja DHCP: 

1.​ Client request IP 
2.​ Router memberikan IP dari pool 
3.​ Client langsung terhubung 



   /ip dhcp-server setup 

​
​
​
 

4.3 NAT (Masquerade) 
   /ip firewall nat 
add chain=srcnat out-interface=ether1 action=masquerade 

 



Penjelasan: 

●​ IP lokal (192.168.x.x) tidak bisa langsung ke internet, NAT mengubah IP private 
menjadi IP publik.​
 

●​ Tanpa NAT → client bisa ping gateway tapi tidak bisa internet 

 

4.4 Firewall (Keamanan Jaringan) 
   /ip firewall filter 
add chain=forward src-address=192.168.20.0/24 dst-address=192.168.10.0/24 action=drop 
 

 

 

Penjelasan: 

●​ Firewall bekerja di layer forwarding (antar jaringan). 
●​ Rule ini memastikan: 

○​ TEKNISI ->  tidak bisa akses ADMIN. 
○​ ADMIN ->  tetap bebas akses. 

 Ini berfungsi untuk: 

●​ Keamanan data 
●​ Mencegah akses tidak sah 



4.5 Hotspot 
 

 

 

Hotspot digunakan untuk autentikasi user sebelum internet. 

Cara kerja: 

1.​ User connect ke WiFi 
2.​ Buka browser 
3.​ Redirect ke halaman login 
4.​ Input username & password 
5.​ Baru bisa internet 

4.6 Bandwidth Management 

   /queue simple 
add name=ADMIN target=192.168.10.0/24 max-limit=5M 
add name=TEKNISI target=192.168.20.0/24 max-limit=5M 
add name=HOTSPOT target=192.168.30.0/24 max-limit=5M 



 

5. Koneksi Fisik 
●​ ether1 → ke modem (sumber internet) 

●​ ether2 → jaringan ADMIN 
●​ ether3 → jaringan TEKNISI 
●​ ether4 → access point (HOTSPOT) 

6. Pengujian 

●​ DHCP Test​
 

-​ DHCP ether1 Admin:​

 
-​ DHCP ether2 Teknisi: 



 

 
 
 
 

-​ DHCP ether3 Hotspot:​
 

 

 

 



●​ Firewall Test 

 

 

●​ Hotspot Test 

 



 

7. Kesimpulan Akhir 

Walaupun tidak menggunakan VLAN: 

●​ Semua fungsi jaringan tetap berjalan 
●​ Segmentasi tetap tercapai 
●​ Sistem tetap aman dan terkontrol 

      Ini menunjukkan pemahaman konsep lebih penting daripada sekadar mengikuti 
topologi,oleh sebab itu kita harus memahami terlebih dahulu kondisi bahan” dan konsep kita. 

8. Penutup 

    Pada implementasi ini, terdapat penyesuaian dari topologi awal yang menggunakan 
VLAN. Hal ini dikarenakan perangkat switch yang tersedia tidak mendukung fitur VLAN 
(unmanaged switch). Sebagai solusi, segmentasi jaringan tetap dilakukan menggunakan 
pemisahan interface fisik pada MikroTik, sehingga fungsi utama pemisahan jaringan tetap 
tercapai. 

Pengujian menunjukkan bahwa: 

●​ Seluruh client mendapatkan IP secara otomatis 
●​ Semua jaringan dapat mengakses internet 
●​ Akses dari TEKNISI ke ADMIN berhasil dibatasi 
●​ Hotspot berjalan dengan sistem login user 
●​ Bandwidth terbagi sesuai konfigurasi 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi jaringan ini telah memenuhi 
seluruh kebutuhan teknis yang diminta, meskipun dengan pendekatan yang disesuaikan 
terhadap kondisi perangkat yang tersedia. 

Terima kasih. 
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